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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin  Keterangan 

 alif tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 sas ṡ es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengantitikdibawah) ح

 kha Kh kadan ha خ

 dal D De د
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 zal ẓ zet (dengantitik di bawah) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin Sy esdan ye ش

 sad ṣ es (dengantitik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengantitikdibawah) ض

 Ta ṭ te (dengantitik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengantitikdibawah) ظ

 ain ‘ komaterbalik (diatas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokalrangkap VokalPanjang 
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 ā =    ا َ  a = ا َ

 ī =  ا ي ai =  ا ي i = ا َ

 ū =   اوٌ au =   ا و u = ا َ

 

3. Ta Marbutah  

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

جميلةَمراة     ditulis  mar’atun jamilah  

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

  ditulis  fatimah    فاطمة  

4. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis   rabbanā  ربنا

 ditulis   al-birr  البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh :  

 ditulis  asy-syamsu  الشمس 

  ditulis  ar-rajulu  الرجل 

 ditulis   as-sayyidah  السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 
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 ditulis   al-qamar  القمر 

 ’ditulis  al-badi  البديع 

 ditulis   al-jalāl  اجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh : 

 ditulis   umirtu  امرت 

 ditulis  syai’un  شيء 
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MOTTO 

 

Tidak ada kebaikan yang sia-sia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



xi 
 

ABSTRAK 

Kata Kunci : Peran Pembiayaan musyarakah dalam Meningkatkan Tingkat 

Pendapatan UKM (Studi Kasus di KSPPS BTM Pekalongan Cabang 

Kedungwuni) 

 

 Peran pembiayaan musyarakah terhadap peningkatan pendapatan UKM di 

KSPPS  BTM merupakan suatu tujuan KSPPS BTM dalam rangka mebantu 

peningkatan pendapatan UKM, khusunya para UKM yang sedang mengalami 

kesulitan dalam memenuhi  kebutuhan modalnya. Tujuan penelitian Tugas Akhir 

ini adalah untuk mengetahui tingkat pendapatan usaha kecil dan menengah 

(UKM) sebelum mendapat talangan dana pembiayaan musyarakah dan untuk 

mengetahui peran pembiayaan musyarakah terhadap tingkat pendapatan usaha 

kecil dan menengah (UKM). Kegunaan penelitian ini untuk memberikan 

gambaran mengenai peran pembiayaan musyarakah di KSPPS BTM dalam  

meningkatkan pendapatan UKM. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

lokasi di KSPPS BTM Pekalongan Cabang Kedungwuni dan menggunakan 

pendekatan Kualitatif. Sumber data berupa data primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara dan observasi. Teknik 

pengumpulan data sekunder diperoleh dengan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan deskriptif. 

 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa peran pembiayaan musyarakah 

di KSPPS BTM dalam pengembangan UKM sangat membantu dalam hal 

meningkatkan pendapatan, penjualan, dan kemajuan usaha. Pembiayaan yang 

dijalankan pada KSPPS BTM telah berjalan sesuai dengan tujuan pada umumnya, 

yaitu dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas usaha ekonomi rakyat 

untuk kesejahteraan anggota dan masyarakat. Dengan adanya pembiayaan 

musyrakah tersebut adalah salah satu cara untuk membantu dan meringankan 

beban para UKM dalam masalah permodalan yang bertujuan untuk meningkatkan 

usahanya agar menjadi lebih baik dan berkembang dari sebelumnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dewasa ini banyak bermunculan lembaga-lembaga keuangan 

mikro yang menggunakan prinsip syari’ah di antaranya BTM (Baitut 

Tamwil Muhammadiyah) ataupun lembaga keuangan syari’ah lainnya 

yang menggunakan prinsip bagi hasil yang juga berperan sebagai lembaga 

sosial. Sebagai lembaga bisnis, BTM lebih memfokuskan kegiatan 

usahanya pada sektor keuangan, yakni simpan pinjam dengan pola 

syari’ah. Usaha seperti usaha perbankan yakni menghimpun dana dari 

anggota masyarakat dan menyalurkan kepada sektor ekonomi yang halal 

dan menguntungkan. Perbedaan dengan Bank terletak padsa obyek dana, 

jika bank dapat menarik dana dari masyarakat dengan syarat menajdi 

anggota dan calon anggota. Namun demikian, terbuka luas bagi BTM 

untuk mengembangkan lahan bisnisnya pada sektor riil maupun sektor 

keuangan lain. 

 BTM adalah kependakatan Baitul Tamwil Muhammdiyah, yaitu 

lembaga keuangan micro yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah. Prinsip Syariah artinya, semua transaksi keuangan dilakukan 

dengan akad sesuai dengan syariat Islam. KSPPS BTM KEDUNGWUNI 

berkedudukan di Jalan Raya Bebekan No. 28 Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan dan didirikan dengan Akta Notaris No.39 oleh Notaris 

Welasih Widiastuti, SH tanggal 24 Agustus 2005. Memperoleh Badan 
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Hukum pada tanggal 30 September 2005 dengan No. 

518/208/BH/IX/2005. Pada tahun 2012 bank pindah ke Jalan Raya Pakis 

Putih dan  pada tanggal 08 Juni 2016 telah mengalami perubahan 

Anggaran Dasar yang disyahkan berdasarkan Akta Notaris Welasih 

Widiastuti,SH dengan nomor 11, selanjutnya menjadi Koperasi Simpan 

Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BTM PEKALONGAN Kantor 

Cabang Kedungwuni dengan Badan Hukum 

No:5240/PAD/M.KUMKN.2/IX/2016 pada tanggal 30 september 2016. 

Adapun wilayah keanggotaan Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) 

Baitut Tamwil Muhammadiyah Kedungwuni meliputi masyarakat di 

wilayah Kedungwuni dan sekitarnya.1 

Lembaga keuangan syariah seperti halnya KSPPS BTM 

Pekalongan Cabang Kedungwuni, memiliki salah satu produk pembiayaan 

yaitu produk al-musyarakah yang sasarannya ditujukan kepada UKM yang 

membutuhkan tambahan modal untuk memperluas serta mengembangkan 

usahanya. Pembiayaan ini merupakan konsep dari perbankan syari’ah yang 

operasionalnya menggunakan sistem bagi hasil, yaitu akad kerjasama 

antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu yang masing-masing 

memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan 

risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.2 Melalui 

pembiayaan musyarakah yang diberikan oleh KSPPS BTM Pekalongan 

Cabang Kedungwuni dengan karakteristik yang berbeda dengan pinjaman 

                                                           
1 Profil Company KSPPS BTM PEKALONGAN Cabang Kedungwuni. 
2 Isriani Hardini, S.S. dan Muh. H. Giharto, Kamus Perbankan Syariah(Bandung:Penerbit 

Marja,2007),hl. 56. 
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dari bank konvensional, maka diharapkan UKM dapat memenui kebutuhan 

permasalahan yang dimaksud serta dapat memberikan pengaruh yang 

positif sehingga dapat dikatakan sangat efektif dalam hal peningkatan 

pendapatan, kembalinya modal, dan hasil penjualan produksi. 

Peningkatan pendapatan dalam suatu kegiatan usaha yang telah 

dilakukan dalam periode tertentu sangat penting bagi setiap pengusaha 

atau perusahaan. Salah satu tujuan didirikannya suatu usaha atau 

perusahaan antara lain untuk meningkatkan pendapatan. Dalam 

meningkatnya pendapatan maka perusahaan atau usaha tersebut dapat 

dikatakan mengalami perkembangan yang positif. 

 Pengusaha kecil dan menengah merupakan orang yang berusaha 

dibidang mikro. Usaha  mikro adalah peluang usaha produktif milik orang 

perorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha 

mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. Usaha Mikro menurut 

Menteri Keuangan No.40/KMK.06/2003  tanggal 29 Januari 2003, yaitu 

usaha produktif milik keluarga atau perorangan warga Negara Indonesia 

dan memiliki hasil penjualan paling banyak Rp. 100.000.000,00 ( seratus 

juta rupiah) per tahun. Usaha mikro dapat mengajukan kredit kepada bank 

atau lembaga keuangan lain paling banyak Rp. 50.000.000, 00.3 

                                                           

3 Iwantono Sutrisno, Kiat Sukses Berwirausaha: Strategi Baru Mengelola Usaha Kecil dan 

Menengah,( Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia,2002), hlm. 155. 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



4 

 

 

 

Sektor usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan salah satu mesin 

untuk menuju kesejahteraan yang kursial bagi pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi di banyak negara di dunia. Dalam hal ini, negara-

negara berkembang mulai mengubah orientasinya dengan memberdayakan 

(empowering) sektor ini, karena syarat penting perannya. Ekstensi sektor 

ini didalam proses pembangunan ekonomi negara-negara berkembang 

terdesak dan bersaing, oleh sektor usaha skala besar serta sering dikaitkan. 

 Menurut Undang-Undang No.5 Tahun 1999 UKM sebagai suatu 

usaha yang memiliki kekayaan (Asset) bersih 200 juta, tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat tinggal; hasil penjualan tahunan (Omzet) 

paling banyak senilai 1 milyar ; berdiri sendiri, bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan. Sedangkan dalam Undang-Undang 

No. 20 tahun 2008 yang mengatur tentang Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah menyebutkan definisi UKM adalah usaha kecil yang memiliki; 

kekayaan bersih lebih dari 50-500 juta , tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha; memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 300- 2 

milyar. 

Sebagai salah satu upaya dalam membantu UKM mengembangkan 

usahanya adalah melalui akses permodalan. Mengingat modal yang 

dibutuhkan oleh UKM relatif kecil, maka biasanya lembaga keuangan 

yang dapat memberikan akses permodalan adalah koperasi dan lembaga 

keuangan mikro. Dalam perkembangan BTM yang telah banyak hampir 

diseluruh tempat, khususnya di beberapa pelosok wilayah Kedungwuni, 
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yang salah satunya adalah KSPSS BTM Pekalongan Cabang Kedungwuni. 

Faktor yang bisa menyatakan bahwa KSPSS BTM Pekalongan Cabang 

Kedungwuni berkembang dan berhasil, yaitu dengan banyaknya anggota 

terdiri dari 140 anggota dari total anggota 1.063 anggota. 

Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) sebagai lembaga keuangan 

mikro dalam bentuk koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah 

(KSPPS) telah cukup lama ( sejak tahun 2005) memberikan akses 

permodalan kepada UKM. Dalam tiga tahun terakhir KSPPS BTM telah 

menggulirkan dana pembiayaan kepada 2.135 UKM dengan rincian per 

tahunnya sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Tahun Jumlah UKM 

2016 528 Orang 

2017 708 Orang 

2018 899 Orang 

Jumlah 2.135 Orang 

 

Dari tabel di atas dijelaskan bahwa dalam tiga tahun terakhir 

KSPPS BTM telah menggulirkan dana pembiayaan kepada 2.135 UKM. 

Pada tahun 2016 berjumlah 528 orang, pada tahun 2017 berjumlah 708 

orang, dan pada tahun 2018 berjumlah 899 orang. 

Dana Pembiayaan yang bergulir untuk UKM dalam 3 tahun terakhir, 

sebagai berikut: 
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Tahun Dana yang digulirkan 

2016 Rp. 688.714.231 

2017 Rp. 9. 853.925.716 

2018 Rp. 12.802.153.697 

Dari tabel di atas dijelaskan bahwa dalam tiga tahun terakhir KSPPS 

BTM telah menggulirkan dana pembiayaan dalam 3 tahun terakhir pada 

tahun 2016 berjumlah Rp. 688.714.231, pada tahun 2017 berjumlah Rp. 9. 

853.925.716, dan pada tahun 2018 berjumlah Rp. 12.802.153.697. 

Dengan keberadaan KSPPS BTM Pekalongan Cabang Kedungwuni 

sebagai sistem pembiayaan berbasis syariah, sistem bagi hasil dapat 

memotivasi dan meningkatkan keuletan dalam berusaha. Hal tersebut 

dikarenakan adanya bimbingan pengelola modal maupun usaha sehingga 

dimungkinkan dapat membantu meningkatkan produktifitas usaha yang 

pada akhirnya akan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UKM. 

 

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik akan mengadakan penelitian 

dengan judul: “ Peran Pembiayaan Musyarakah dalam Meningkatkan 

Tingkat Pendapatan UKM (Studi Kasus di KSPPS BTM Pekalongan 

Cabang Kedungwuni) ”.  
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penulis akan 

mengidentifikasi masalah yang ada yaitu: 

1. Bagaimana tingkat pendapatan usaha kecil dan menengah (UKM) 

BTM mendapat talangan dana pembiayaan musyarakah? 

2. Bagaimana peran pembiayaan musyarakah terhadap tingkat 

pendapatan usaha kecil dan menengah (UKM)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuannya yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat pendapatan usaha kecil dan menengah 

(UKM) sebelum mendapat talangan dana pembiayaan musyarakah. 

2. Untuk mengetahui peran pembiayaan musyarakah terhadap tingkat 

pendapatan usaha kecil dan menengah (UKM). 

 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan 

bahan untuk memperkaya pengetahuan pembaca mengenai tingkat 

pendapatan usaha kecil dan menengah (UKM) sebelum mendapat 

talangan dana pembiayaan musyarakah dan untuk mengetahui peran 

pembiayaan musyarakah terhadap tingkat pendapatan usaha kecil dan 

menengah (UKM) 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi KSPPS BTM 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak agar lebih 

memperhatikan tingkat pendapatan usaha kecil dan menengah 

(UKM) sebelum mendapat talangan dana pembiayaan 

musyarakah. 

b. Bagi masyarakat 

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat khusunya para 

pengusaha kecil terhadap peran pembiayaan musyarakah dalam 

meningkatkan pendapatan usaha kecil dan menengah (UKM). 

 

E. Sistematika Penelitian 

Untuk mendapatkan gambaran informasi yang jelas tentang Proposal ini, 

secara keseluruhan akan penulis uraikan secara global sistematika yang 

penulis gunakan untuk menyusun Tugas Akhir ini, dengan urutan sebagai 

berikut: 

 

Pertama pada BAB I adalah Pendahuluan. Pada bab ini berisi Latar 

belakang. Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Peneliti, dan Sistematika 

Penulisan. 

Kedua BAB II adalah kerangka teori dimana didalamnya menjelaskan 

tentang sub-sub Peran Pembiayaan musyarakah dalam Meningkatkan Tingkat 

Pendapatan UKM dan Telaah Pustaka. 
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Ketiga BAB III adalah Metode Penelitian Pada bab ini menguraikan 

tentang pendekatan, jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan metode analisa data. 

Keempat BAB IV adalah Pembahasan Pada bab ini menguraikan tentang 

gambaran umum KSPPS BTM Pekalongan Cabang Kedungwuni dalam 

menerapkan Peran Pembiayaan musyarakah dalam Meningkatkan Tingkat 

Pendapatan UKM. 

Kelima BAB V adalah Penutup Dalam bab ini dikemukakan tentang 

kesimpulan dari hasil yang telah dilakukan dalam pembahas bab-bab 

sebelumnya dan dikemukakan saran-saran yang bermanfaat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan data-data diatas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

  Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dalam menjalankan usahanya 

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan rumah tangganya, dari masing-

masing responden yang dijadikan sampel mempunyai pendapatan yang 

berbeda-beda satu sama lain. Sebelum UKM memperoleh pembiayaan 

musyarakah dari KSPPS BTM Pekalongan Cabang Kedungwuni 

mengalami kekurangan modal untuk modal usahanya.  Dari tambahan 

modal yang didapat dari KSPPS BTM Pekalongan Cabang Kedungwuni 

usaha UKM semakin ada kemajuan dari sebelumnya. Setiap pemilik 

usaha, dalam mendirikan usaha tentu bertujuan untuk mendapatkan 

keuntungan, sehingga mereka akan memperoleh manfaat lebih besar dari 

dana yang mereka investasikan pada saat mendirikan usaha tersebut. Oleh 

karena itu, pemilik usaha dan manajemen secara bersama-sama atau 

sendiri-sendiri harus mampu mengendalikan pendapatan perusahaan atau 

lembaga lainnya. 

  Keberadaan KSPPS BTM Pekalongan Cabang Kedungwuni sangat 

membantu Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang kekurangan modal 
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dengan mendapat talangan dana pembiayaan musyarakah. Pembiayaan 

musyarakah di  KSPPS BTM Pekalongan Cabang Kedungwuni sudah 

dapat dikatakan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM) walaupun belum sepenuhnya mencapai 

keberhasilan yang diinginkan. Hal tersebut menujukkan anggota benar-

benar dapat memanfaatkan dana dengan baik, dan secara tidak langsung 

pembiayaan musyarakah telah dapat membantu perekonomian para UKM 

sehingga mereka sudah dapat berdiri sendiri dengan modal sendiri tanpa 

memerlukan sokongan modal dari KSPPS BTM Pekalongan Cabang 

Kedungwuni. 

  Peran pembiayaan musyarakahdi KSPPS BTM Pekalongan 

Cabang Kedungwuni dalam pengembangan UKM sangat membantu dalam 

hal meningkatkan pendapatan, penjualan, dan kemajuan usaha, 

pembiayaan yang dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas usaha 

ekonomi rakyat untuk kesejahteraan anggota dan masyarakat. Dari hasil 

rata-rata peningkatan pendapatan UKM sebesar Bapak Romi 30%, Ibu 

Widi 75%, Ibu Nisa 30%, Bapak Santo 40%, dan Ibu Wati 75%. Dengan 

adanya pembiayaan musyarakah tersebut adalah salah satu cara untuk 

membantu dan meringankan beban para UKM dalam masalah permodalan 

yang bertujuan untuk meningkatkan usahanya agar menjadi lebih baik dan 

berkembang dari sebelumnya. Pembiayaan musyarakah yang diberikan 

kepada para UKM diharapkan dapat memperlancar perekonomian UKM.  
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B. Saran 

 Berdasarkan tema penelitian sebagai  dalam simpulan dapat 

disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi KSPPS BTM Pekalongan Cabang Kedungwuni 

a. KSPPS BTM Pekalongan Cabang Kedungwuni perlu lebih giat lagi 

dalam mempromosikan kepada masyarakat mengenai produknya 

agar mudah diminati anggota dan dapat bersaing dengan 

perusahaan lain. 

b. KSPPS BTM Pekalongan Cabang Kedungwuni hendaknya 

meningkatkan mutu pelayanan kepada para anggota agar kepuasan 

anggota dapat terjamin, karena dengan kepuasan para anggota 

tersebut dapat meningkatkan minat anggota UKM lainnya yang 

membutuhkan pembiayaan untuk mengembangkan usahanya, 

khususnya dalam peningkatan pendapatan para usaha. 

c. KSPPS BTM Pekalongan Cabang Kedungwuni harus disertai 

dengan pembinaan dan pengawasan yang berkelanjutan, agar 

sasaran penggunaan pembiayaan musyarakah tercapai, karena 

banyak pembiayaan musyarakah digunakan untuk keperluan lain 

dan bukan untuk mengembangkan usahanya sehingga bisa 

meningkatkan pendapatan. 

 

2. Bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
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a. Sebaiknya dilakukan pemisah keuangan usaha dengan keuangan 

pribadi, dan perlu dibuat laporan keuangan agar KSPPS BTM 

Pekalongan Cabang Kedungwuni dapat dengan mudah menilai 

apakah usahanya mengalami peningkatan dengan baik atau tidak, 

dan sebagai pengamatan KSPPS BTM Pekalongan Cabang 

Kedungwuni apabila anggota melakukan pembiayaan kembali. 

b. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan masukan 

atau dapat di jadikan bahan pertimbangan dalam menjalankan 

usahanya utamanya dalam meningkatkan pendapatan. 

 Untuk penukis berikutnya semoga Tugas Akhir ini bisa 

dijadikan referensi kedepannya, dan bisa dikembangkan lagi bukan 

hanya memplagiasi. 
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